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Abstract: This form of research was a class action study conducted at grade 2 of SDN 022 

Harapan Baru Kabupaten Indragiri Hilir conducting in 2 cycles. Cycle I was planning and 

Cycle II was actions using examples non examples approach with image media. The study 

subject consisted of 16 grade 2 students. The research instruments were observation sheets and 

daily test sheets. The purpose of the research was to improve the students’ writing skills at 

grade 2 of SDN 022 Harapan Baru. The results showed a significant improvement both in 

terms of teacher’s and students’ learning activities as well as the students' writing skills. The 

observation of teacher’s activity in the initial data obtained a percentage of 55% . Then, after 

the reflection of learning, the percentage increased to 85% with good category. The 

observation of students’ activity in the initial data obtained a percentage of 53% with fairly 

good category. After the reflection of learning the percentage was 92% with good category. 

After that, the results of the student's writing ability found an average score of 60 in the 

preliminary data. After the reflection of learning, the average score was 88. Based on the 

presentation, it was concluded that examples non examples learning methods using image 

media improved the students’ writing skills at  grade 2 of SDN 022 Harapan Baru. 
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Abstrak: Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas 2 SDN 

022 Harapan Baru Kabupaten Indragiri Hulu dengan 2 siklus siklus I berupa perencanaan dan 

siklus II berupa tindakan menggunakan pendekatan examples non examples dengan media 

gambar. Subjek penelitian terdiri dari 16 orang siswa kelas 2, instrumen penelitian yaitu 

lembar observasi dan lembar ulangan harian. Tujuan penelitian yaitu untuk meningkatkan 

kemampuan menulis siswa kelas 2 SDN 022 Harapan Baru. Hasil penelitian menunjukkan 

terjadi peningkatan yang signifikan baik itu dari segi aktivitas kegiatan pembelajaran guru dan 

siswa maupun keterampilan menulis siswa. Untuk hasil observasi aktivitas guru pada data 

awal hanya sebesar 55% , kemudian setelah refleksi pembelajaran didapat persentase sebesar 

85% dengan kategori baik. Untuk hasil observasi aktivitas siswa pada data awal didapat 

persentase sebesar 53% dengan kategori cukup baik, kemudian setelah dilakukan refleksi 

pembelajaran didapat persentase sebesar 92% dengan kategori baik. Pada hasil kemampuan 

menulis siswa ditemukan data awal dengan nilai rata-rata sebesar 60, kemudian setelah 

dilakukan refleksi pembelajaran didapat nilai rata-rata siswa berjumlah 88, berdasarkan 

pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran examples non 

examples menggunakan media gambar dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas 

2 SDN 022 Harapan Baru. 

 

Kata Kunci: keterampilan menulis, examples non examples media gambar 
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PENDAHULUAN 

Kegiatan pembelajaran memiliki 

tujuan yang berguna untuk memperbaiki serta 

meningkatkan prestasi sswa serta 

mengembangkan kemampuan siswa dalam 

proses belajar. Salah satu hal yang sangat 

penting pada proses pembelajaran adalah 

kemampuan berbahasa bagi siswa agar siswa 

lebih mudah dalam berinteraksi dengan 

lingkungan sekitar. Kemampuan berbahasa 

tersebut dapat meliputi kemampuan berbicara, 

menulis, menyimak, dan membaca (Windarto, 

2020). Hal itu sejalan dengan pendapat 

Mustikowati (2016) bahwa pada kegiatan 

pembelajaran bahasa Indonesia bagi siswa 

sekolah dasar yang menjadi dasarnya adalah 

keterampilan membaca dan menulis, karena 

hal tersebut merupakan dasar pelajaran pada 

kelas selanjutnya. 

Salah satu aspek keterampilan 

berbahasa yang sangat penting peranannya 

dalam upaya melahirkan generasi masa depan 

yang cerdas, kritis, kreatif, dan berbudaya 

adalah keterampilan menulis, karena pada 

dasarnya kegiatan menulis tersebut juga 

melibatkan aspek bahasa lainnya yaitu 

membaca, dengan sejalannya kedua aspek 

tersebut maka anak akan lebih mudah 

memahami topik yang dipelajarinya serta dapat 

berkomunikasi dengan baik (Pratiwi, dkk, 

2018). Dengan menguasai keterampilan 

menulis, peserta didik akan mampu 

mengekspresikan pikiran dan perasaannya 

secara cerdas sesuai konteks dan situasi pada 

saat dia sedang menulis. Keterampilan menulis 

juga melahirkan suatu tuturan atau ujaran yang 

komunikatif, jelas, runtut, mudah dipahami 

dan sistematis.Menulis merupakan suatu hal 

yang penting yang tidak bisa terlepas dari 

kegiatan pembelajaran, karena menulis 

termasuk dalam satu aplikasi keterampilan 

berbahasa (Hartati, 2006).    

Berdasarkan data yang ditemukan 

peneliti Masih banyak siswa kelas 2 di SDN 

022 Harapan Baru yang masih belum baik 

dalam keterampilan menulis ini, hal itu bisa 

saja karena merasa tidak memiliki bakat dalam 

menulis atau masih bingung dan tidak tahu apa 

yang ingin ditulis. Padahal kegiatan menulis 

memiliki banyak manfaat, diantaranya: (1) 

Dengan menulis maka potensi dan kemampuan 

diri siswa dapat dieksplorasi, dan (2) Dengan 

menulis siswa dapat melatih kemampuan 

dalam mengembangkan berbagai ide atau 

gagasan (Setiawan & Mirnawati, 2017). 

  Berdasarkan fenomena diatas 

penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan 

keterampilan menulis siswa kelas 2 SDN 022 

Harapan Baru. Keterampilan menulis bagi 

siswa kelas 2 sekolah dasar tentunya harus 

menggunakan teknik atau cara yang tepat dan 

mudah dipahami oleh siswa, oleh karena itu 

guru harus pandai memilih metode 

pembelajaran yang sesuai dengan siswanya 

agar mampu mencapai tujuan dari 

pembelajaran tersebut. Salah satu metode 

pembelajaran yang dapat membuat 

pembelajaran yang kondusif, kreatif, 

efektif, dan menyenangkan bagi siswa 

adalah pembelajaran model examples non 

examples dengan menggunakan media 

gambar. Dengan penggunaan media 

gambar, siswa di kelas 2 SDN 022 Harapan 

Baru diarahkan untuk menulis suatu topik 

dan situasi yang nyata seperti benda, 

binatang, tumbuhan dan alam sekitar agar 

siswa lebih mudah memahami 

lingkungannya dengan menerapkan prinsip 

pemakaian bahasa dengan baik. 
 

KAJIAN TEORETIS 

Pengertian Menulis 

Menulis merupakan suatu cara  

menuangkan atau melukiskan gambar atau 

simbol grafik yang menjelaskan suatu bahasa 

yang dapat dimengerti oleh seseorang agar 

orang lain dapat membaca langsung gambar 

atau simbol grafik tersebut (Febrina,  2017). 

Menulis merupakan kemampuan menggunakan 

pola-pola bahasa secara tertulis untuk 

mengungkapkan suatu gagasan atau pesan 
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(Sobari, 2012). Menulis adalah proses 

menggambarkan suatu bahasa sehingga pesan 

yang disampaikan penulis dapat di pahami 

pembaca (Martavia, dkk, 2016). keterampilan 

menulis adalah kemampuan mengungkapkan 

gagasan, pendapat, dan perasaan kepada pihak 

lain dengan melalui bahasa tulis. Ketepatan 

pengungkapan gagasan harus didukung dengan 

ketepatan bahasa yang digunakan, kosakata 

dan gramatikal dan penggunaan ejaan 

(Bukhari, 2010). Hal itu sejalan dengan 

pendapat Nafiah (2017) menulis  adalah  

sebuah  proses,  yaitu  proses penuangan  

gagasan  atau  ide  ke  dalam  bahasa  tulis  

yang  dalam  praktik  proses  menulis 

diwujudkan  dalam  beberapa  tahapan  yang  

merupakan  satu  sistem  yang  lebih  utuh. 

Berdasarkan berbagai pendapat diatas 

dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan 

suatu proses mendapatkan informasi atau suatu 

ide yang dituangkan dalam bentuk grafologi 

atau tulisan yang disampaikan penulis yang 

dapat dibaca dan dipahami. 

 

Pengertian metode examples non examples 

Metode example non example adalah 

salah satu metode pembelajaran yang 

menekankan pada kemampuan analisa siswa, 

umumnya metode ini biasa digunakan di kelas 

tinggi namun bisa juga diberikan pada siswa 

kelas rendah (Hamdayama, 2014). Karena 

dengan metode pembelajaran example non 

example dengan media gambar siswa menjadi 

lebih mudah untuk mengamati gambar secara 

langsung dan menuangkan apa yang dilihatnya 

tersebut ke dalam bentuk tulisan. Hal itu 

sejalan dengan pendapat Huda (2014) 

menjelaskan bahwa model example non-

example merupakan strategi pembelajaran 

yang menggunakan gambar sebagai media 

untuk menyampaikan materi pelajaran. 

Gambar   adalah salah   satu   alat   

yang jika digunakan   dalam   proses   belajar 

mengajar  dapat  membantu dan melatih  diri 

siswa mengembangkan  pola  pikirnya. 

Gambar juga    mempunyai    peranan  penting    

dalam    proses    belajar    mengajar,    yakni 

untuk mempermudah  dan  membantu  siswa  

dalam  membangkitkan  imajinasinya  dalam 

belajar. Hal itu didukung oleh pendapat 

Lagandja (2008) pembelajaran Examples non 

Examples adalah model pembelajaran yang 

membelajarkan siswa terhadap permasalahan 

yang ada disekitarnya melalui proses analisis 

melalui gambar-gambar dan foto yang 

bermuatan kasus masalah. 

Menurut Astuty (2012) Langkah-

langkah Model Examples Non Examples 

sebagai berikut :(1) Guru mempersiap�kan 

gambar-gambar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran (2).Guru menempelkan gambar 

di papan atau ditayangkan melalui video zoom 

meeting, memberikan gambar pada peserta 

didik (3).Guru memberi petunjuk dan memberi 

kesempatan pada peserta didik untuk 

memperhatikan/menganalisa gam�bar 

(4).Melalui diskusi kelompok , hasil diskusi 

dari analisa gambar tersebut dicatat pada kertas 

(5).Dari beberapa kelompok diberi kesempatan 

membacakan hasil diskusinya (6).Mulai dari 

ko�mentar/hasil diskusi peserta didik, guru 

mulai menjelaskan materi sesuai tujuan yang 

ingin di�capai (7).Kesimpulan. 

Berdasarkan dari beberapa uraian 

diatas dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran examples non examples 

merupakan metode pembelajaran yang 

menggunakan gambar sebagai media 

pembelajarannya dan metode ini juga 

menekankan pada kemampuan analisa siswa 

sehingga siswa akan lebih mudah untuk 

memahami topic pembelajaran, diharapkan 

dengan diterapkannya metode ini dapat 

meningkatkan keterampilan menulis siswa. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas yang bertujuan untuk 

meningkatkan aktivitas siswa serta hasil 

belajar siswa dalam keterampilan menulis 

menggunakan media gambar. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode example non example 

dengan gambar, tujuan penelitian ini adalah 
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untuk meningkatkan keterampilan menulis 

siswa SDN 022 Harapan Baru. Penelitian 

dilakukan di SDN 022 Harapan Baru 

Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir 

dengan jumlah subjek penelitian secara 

keseluruhan terdiri dari 16 siswa, 10 siswa 

laki-laki dan 6 siswi perempuan. Penelitian 

dilakukan pada tanggal 10 Juni sampai tanggal 

14 Juni 2021.  

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 

dalam 2 siklus yaitu siklus I dan siklus II. 

Instrument dalam penelitian ini adalah 

observasi dan soal ulangan. Observasi 

dilakukan untuk melihat bagaimana aktivitas 

siswa dan guru saat kegiatan pembelajaran 

dikelas, sedangkan soal ulangan diberikan 

untuk melihat sejauh mana kemampuan atau 

keterampilan siswa dalam menulis setelah 

diberikannya tindakan berupa penerapan 

metode pembelajaran example non example 

dikelas. 

Teknik Analisis Data  

Untuk teknik analisis data pada 

penelitian ini menggunakan rumus persentase 

sebagai berikut: 

100% 
n

f
 xp   

(Anas Sudijono, 2004) 
Keterangan: 

f   = Frekuensi yang sedang dicari 

persentasenya 

n = Number of Cases (jumlah 

frekuensi/banyaknya individu) 

P   = Angka persentase 

100% = Bilangan Tetap 

Tabel 1. Klasifikasi Pengukuran Persentase Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 

No Klasifikasi  Persentase (%) 

1 Baik 67 - 100 

2 Cukup Baik 34 – 66 

3 Kurang Baik  0 – 33 

(Arikunto, 2014). 

 

Analisis hasil belajar siswa selama 

proses belajar dapat kita lihat dengan rumus 

peningkatan hasil belajar rata-rata kelas yaitu: 

 

100% 
baserate

posrate
 xp   

(Zainal Aqib, 2009) 

Keterangan: 

P = persentase peningkatan. 

Posrate = nilai sesudah diberikan 

tindakan. 

Baserate     = nilai sebelum tindakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Observasi 

Analisis kegiatan pembelajaran 

berupa aktivitas guru saat mengajar dilakukan 

sebanyak 2 siklus, berdasarkan data awal 

ditemukan hasil observasi aktivitas guru hanya 

55% hal itu masih dikategorikan cukup baik. 

Berikut adalah tabel aktivitas guru setelah 

refleksi pembelajaran: 

 

Tabel 2. Persentase aktivitas guru siklus I dan siklus II 
Siklus  Pertemuan  Persentase  kategori 

I I 

II 

55% 

65% 

Cukup baik 

Cukup baik 

II III 

IV 

80% 

85% 

Baik  

Baik  

  

Bersasarkan tabel di atas dapat dilihat 

bahwa pada pertemuan I siklus I aktivitas guru 

dalam kegiatan pembelajaran hanya sebesar 

55% dengan kategori cukup baik, kemudian 

pada pertemuan ke II didapat persentase 

sebesar 65% dengan kategori cukup baik, pada 
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pertemuan ke III siklus II ditemukan data 

aktivitas guru sebesar 80% dengan kategori 

baik, pada pertemuan ke IV ditemukan data 

aktivitas guru sebesar 85% dengan kategori 

baik. 

Hasil observasi analisis aktivitas  

kegiatan siswa dalam pembelajaran sebelum 

dilakukan refleksi pembelajaran dan sesudah 

dilakukan refleksi pembelajaran dapat kita 

lihat pada tabel berikut:

 

Tabel 3. Persentase aktivitas siswa siklus I dan siklus II 
Siklus  Pertemuan  Persentase  kategori 

I I 

II 

53% 

60% 

Cukup baik 

Cukup baik 

II III 

IV 

86% 

92% 

Baik  

Baik  

 

Berdasarkan dari data di atas dapat 

dilihat bahwa persentase aktivitas siswa dari 

siklus I ke siklus II mengalami peningkatan 

yang cukup baik, pada siklus I pertemuan I 

didapat persentase aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran hanya sebesar 53% dengan 

kategori cukup baik, selanjutnya pada 

pertemuan ke II didapat persentase sebesar 

60% dengan kategori cukup baik, kemudian 

pada siklus II pertemuan ke II didapat 

persentase sebesar 86% dengan kategori baik, 

dan pada pertemuan ke IV atau terakhir 

didapat persentase aktivitas belajar siswa 

sebanyak 92% dengan kategori baik. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

siswa mengalami peningkatan yang signifikan 

dari data awal. 

 

b. Hasil belajar Menulis 

Data analisis hasil belajar siswa kelas 2 

SDN 022 Harapan Baru Kecamatan Kempas 

Kabupaten Indragiri Hilir teridiri dari 2 Siklus, 

berikut data hasil belajar siswa dengan 

melakukan ulangan harian I dan ulangan harian 

II setelah dilakukan tindakan perbaikan 

pembelajaran: 

 

Tabel 3. Hasil Belajar Keterampilan Menulis Siswa 
No Data Rata-rata Peningkatan 

DA- UH 1 DA-UH2 

1. Data Awal 60   

2. Ulangan harian I 80 13.3% 14.6% 

3. Ulangan harian II 88   

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 

bahwa keterampilan menulis siswa kelas 2 

SDN 022 Harapan Baru pada data awal nilai 

rata-rata hasil ulangan harian siswa sebesar 60 

tentu saja nilai tersebut masih dibawah standar 

KKM , kemudian setelah dilakukan refleksi 

pembelajaran pada ulangan harian I didapat 

nilai rata-rata hasil belajar siswa berjumlah 80 

terjadi peningkatan 13.3%  dibanding dengan 

data awal, dan pada ulangan harian ke II nilai 

rata-rata hasil belajar siswa juga mengalami 

peningkatan dengan jumlah nilai rata-rata hasil 

belajar berjumlah 88 terjadi peningkatan 

14.6% dibanding dengan data awal, 

berdasarkan pemaparan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penerapan metode 

pembelajaran examples non examples 

menggunakan media gambar dapat 

meningkatkan keterampilan menulis siswa 

kelas 2 SDN 022 Harapan Baru. 

 

Pembahasan  

Penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas yang dilakukan di SDN 022 

Harapan Baru Kecamatan Kempas Kabupaten 

Indragiri Hulu, tujuan penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan keterampilan menulis 

siswa dengan menggunakan metode examples 
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non examples dengan media gambar. 

Penggunaan metode examples non examples 

dengan media gambar bertujuan untuk 

mempermudah siswa dalam memahami topik 

pembelajaran karena dengan metode ini siswa 

akan mampu menganalisis suatu topik 

pembelajaran dengan melihat gambar secara 

langsung dan mampu menuangkan hasil 

analisis tersebut dalam bentuk tulisan sehingga 

dapat meningkatkan keterampilan menulis 

siswa. Penerapan metode pemebelajaran 

examples non examples dengan media gambar 

ini diberikan kepada siswa dengan melakukan 

pelatihan-pelatihan menulis terhadap siswa 

dengan menggunakan gambar sebagai media 

pembelajaran, karena dengan penggunaan 

gambar anak-anak akan lebih tertarik untuk 

belajar dan pembelajaran dikelas juga akan 

aktif dan komunikatif. Dengan penerapan 

metode ini dapat meningkatkan keterampilan 

menulis siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian data 

aktivitas guru saat pembelajaran mengalami 

peningkatan yang pada data awal hanya 

sebesar 55% dengan kategori cukup baik, 

kemudian pada pertemuan ke II didapat 

persentase sebesar 65% dengan kategori cukup 

baik, pada pertemuan ke III siklus II 

ditemukan data aktivitas guru sebesar 80% 

dengan kategori baik, pada pertemuan ke IV 

ditemukan data aktivitas guru sebesar 85% 

dengan kategori baik. Untuk hasil observasi 

aktivitas siswa pada siklus I pertemuan I 

didapat persentase aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran hanya sebesar 53% dengan 

kategori cukup baik, selanjutnya pada 

pertemuan ke II didapat persentase sebesar 

60% dengan kategori cukup baik, kemudian 

pada siklus II pertemuan ke II didapat 

persentase sebesar 86% dengan kategori baik, 

dan pada pertemuan ke IV atau terakhir 

didapat persentase aktivitas belajar siswa 

sebanyak 92% dengan kategori baik. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

siswa mengalami peningkatan yang signifikan 

dari data awal. 

Untuk hasil belajar siswa atau keterampilan 

menulis siswa sebelum diberikan tindakan 

didapat nilai rata-rata hasil belajar siswa hanya 

sebesar 60 tentu saja nilai tersebut masih 

dibawah standar KKM , kemudian setelah 

dilakukan refleksi pembelajaran pada ulangan 

harian I didapat nilai rata-rata hasil belajar 

siswa berjumlah 80 terjadi peningkatan 13.3% 

dibanding dengan data awal, dan pada ulangan 

harian ke II nilai rata-rata hasil belajar siswa 

juga mengalami peningkatan dengan jumlah 

nilai rata-rata hasil belajar berjumlah 88 terjadi 

peningkatan 14.6% dibanding dengan data 

awal, berdasarkan pemaparan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penerapan metode 

pembelajaran examples non examples 

menggunakan media gambar dapat 

meningkatkan keterampilan menulis siswa 

kelas 2 SDN 022 Harapan Baru. Hal itu sesuai 

dengan pendapat Susanti (2014) mengatakan 

bahwa metode examples non examples 

menggunakan media gambar dapat 

meningkatkan keterampilan menulis siswa 

karena siswa dihadapkan dengan situasi yang 

nyata berupa gambar-gambar yang menarik 

sehingga siswa lebih mudah menganalisan dan 

menjelaskan suatu konsep dari gambar yang 

mereka amati tersebut sehingga dapat menjadi 

tulisan yang dapat dibaca sebagai informasi 

atau pengetahuan. Hal itu juga sejalan dengan 

pendapat Sulaiman (2018) menyimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh penggunaan  model  

pembelajaran examples  non examples 

terhadap  hasil  belajar menulis. Penggunaan 

model pembelajaran examples non examples 

ini mampu meningkatkan hasil belajar menulis 

siswa. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan 

dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 

examples non examples menggunakan media 

gambar dapat meningkatkan kemampuan 

menulis siwa kelas 2   SDN 022 Harapan Baru, 

dapat dilihat dari peningkatan aktivitas guru 

dan siswa saat pembelajaran serta peningkatan 

hasil belajar menulis siswa. Aktivitas guru saat 
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pembelajaran mengalami peningkatan yang 

pada data awal hanya sebesar 55% dengan 

kategori cukup baik dan pada pertemuan ke IV 

data aktivitas guru sebesar 85% dengan 

kategori baik.  Untuk hasil observasi aktivitas 

siswa pada siklus I pertemuan I didapat 

persentase aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran hanya sebesar 53% dengan 

kategori cukup baik dan pada pertemuan ke IV 

didapat persentase aktivitas belajar siswa 

sebanyak 92% dengan kategori baik. Untuk 

hasil belajar menulis siswa pada data awal nilai 

rata-rata hasil belajar siswa berjumlah 60, 

kemudian setelah dilakukan refleksi 

pembelajaran pada ulangan harian I didapat 

nilai rata-rata hasil belajar siswa berjumlah 80 

terjadi peningkatan 13,3%  dibanding dengan 

data awal, dan pada ulangan harian ke II nilai 

rata-rata hasil belajar siswa juga mengalami 

peningkatan dengan jumlah nilai rata-rata hasil 

belajar berjumlah 88 terjadi peningkatan 

14,6% dibanding dengan data awal, 

berdasarkan pemaparan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penerapan metode 

pembelajaran examples non examples 

menggunakan media gambar dapat 

meningkatkan keterampilan menulis siswa 

kelas 2 SDN 022 Harapan Baru. 
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